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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia FMIPA UNY. Tujuan penelitian ini adalah : (1) mengetahui karakteristik kitosan, (2) menentukan waktu kontak optimum dari adsorpsi metil merah, (3) menentukan konsentrasi optimum dari adsorpsi metil merah (4) mengetahui pola adsorpsi kitosan terhadap pewarna metil merah pada kondisi optimumnya.
Subyek penelitian ini adalah kitosan dari cangkang kepiting hijau dan objeknya adalah daya adsorpsi kitosan terhadap pewarna metil merah. Kitosan dibuat melalui tiga tahap yakni tahap deproteinasi, demineralisasi dan deasetilisasi. Proses adsorpsi dilakukan pada suhu kamar dengan variasi waktu reaksi adsorpsi adalah 4, 6, 8, 10, 20, 33, 48, 63, 93, menit dan 153 menit untuk larutan metil merah 20 ppm dengan rasio massa adsorben dan volume adsorbat 1 gr : 100 mL. Variasi konsentrasi metil merah adalah : 5, 10, 20, 25, 50, 100, 150, 200, 250 ppm dengan waktu adsorpsi optimum untuk 25 mL larutan metil merah dan massa kitosan 0,25 gram. 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: (1) karakterisasi kitosan
menggunakan Spektrofotometer Inframerah menunjukkan adanya gugus fungsi     -NH2, dan –OH pada kitosan, (2) waktu kontak optimum adalah 93 menit dengan daya adsorpsi sebesar 1,0669 mg/g, (3) konsentrasi adsorbat optimum  sebesar 50 ppm dengan daya adsorpsi sebesar 4,2205 mg/g, (4) pola adsorpsi kitosan terhadap pewarna metil merah pada kondisi optimumnya cenderung mengikuti isoterm Langmuir.
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